






Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab 
sebelumnya, maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa: 
1. Perencanaan Pajak berpengaruh terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan 
Manufaktur Sektor Industri Barang Dan Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2015-2018. 
2. Beban Pajak Tangguhan berpengaruh terhadap Manajemen Laba pada 
Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Dan Konsumsi yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2018. 
3. Perencanaan Pajak dan Beban Pajak Tangguhan secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur Sektor 




Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, maka dapat diberikan beberapa 
saran sehubungan dengan penelitian ini, yaitu: 
1. Secara simultan variabel independen yang terdiri dari perencanaan pajak dan 
beban pajak tangguhan memeiliki pengaruh yang sangat kecil terhadap 
manajemen laba. Oleh karena itu, disarankan bagi pihak manajemen sebagai 
pihak decision maker perlu mengutamakan kualitas informasi laba yang 
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dihasilkan perusahaan karena informasi laba akan digunakan sebagai dasar 
pengambilan keputusan bagi pihak yang berkepentingan. 
2. Bagi investor, sebaiknya lebih berhati-hati dan bijak dalam mengambil 
keputusan investasi khususnya pada industri manufaktur khususnya Sektor 
Industri Barang Dan Konsumsi, karena walaupun praktik manajemen laba sudah 
sedikit lebih dilakukan namun masih ada beberapa perusahaan yang melakukan 
praktik manajemen laba ini. 
3. Bagi penelitian selanjutnya disarankan menggunakan jangka waktu yang lebih 
lama serta variabel penelitian yang lebih banyak, karena penelitian ini hanya 
terbatas pada jangka waktu 4 tahun dan 2 variabel saja. Serta diharapkan dapat 
menambah variabel lain seperti kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan, dan 
kepemilikan institusional serta leverage dan juga Kualitas audit, Beban pajak 
kini, atau Aset Pajak Tangguhan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
